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KAJIAN PUSTAKA

2.1KAJIAN TEORITIS
2.1.1 Pengertian Manajemen Risiko

Risiko adalah potensi kerugian akibat terjadinya suatuperistiwa (events) tertentu. Risiko dalam konteks perbankan
merupakan suatu kejadian potensial, baik yang dapat
diperkirakan (expected) maupun yang tidak dapatdiperkirakan (unexpected) yang berdampak negative terhadappendapatan d
an permodalan bank. Risiko juga dapat dianggapsebagai kendala dalam pencapaian suatu tujuan (Surat Edaran Bank
Indonesia No. 13 tahun 2011).Pada masa dekade ini, industri perbankan Indonesia dihadapkan dengan risiko yang semakin
kompleks akibat kegiatan usaha bank yang beragammengalami perkembangan pesat sehingga mewajibkan bank
untuk meningkatkan kebutuhan akan penerapan manajemenrisiko untuk meminimalisasi risiko yang terkait dengan kegiatan
usaha perbankan (Kartika sari , lisa , 2014: 1-17).

Masa depan industri perbankan Syariah akan sangat bergantung
pada kemampuannya untuk merespons perubahandalam dunia keuangan. Fenomena globalisasi dan revolusiteknologi inform
asi, menjadikan ruanglingkup perbankanSyari’ah sebagai lembaga keuangan telah melampaui batasperundang-
undangan suatu negara. Implikasinya adalah sektorkeuangan pun menjadi semakin dinamis, kompetitif dan kompleks.
Terlebih lagi adanya tren pertumbuhan merger
lintas segmen, akuisisi, dan konsolidasi keuangan, yangmembaurkan risiko unik tiap segmen dari industri keuangan
tersebut (Rahmani, 2009: 151-165). keuangan, termasuk bank harus dapat mengidentifikasi dan mengontrol risiko yang
melekat dalam kegiatan pengelolaan danasimpanan, portofolio aktiva produktif, dan kontrak off balance sheet (Veitzal dan
Arifin, 2010: 943). Pada perbankan syariah,sistem manajemen risiko di bank-bank meliputi beberapatahap berturut-turut
sebagai berikut:

1) Identifikasi risiko,
2) Risiko dan kuantifikasi modal
3) Mengumpulkan atau pengelompokan risiko yang sama Kontrol sebelumnya, dan
4) Pemantauan risiko (Emira, 2013: 180-193).
Menurut Bank Indonesia, Kebijakan dalam Manajemen Risiko terdapat dalam hal berikut ini:
1) Penetapan Risiko yang terkait dengan produk dantransaksi perbankan
2) Penetapan penggunaan metode pengukuran dan system informasi Manajemen Risiko
3) Penentuan limit dan penetapan toleransi Risiko;
4) Penetapan penilaian peringkat Risiko;
5) Penyusunan rencana darurat (contingency plan) dalam kondisi terburuk
6) Penetapan sistem pengendalian intern dalampenerapan manajemen risiko (Surat Edaran No. 13Tahun2011
Sasaran kebijakan risiko adalah mengidentifikasi,mengukur,memantau,dan mengendalikan jalannya kegiatan

usaha bank dengan tingkat risiko yang
wajar secara terarah,terintegrasi, dan berkesinambungan. Dengan demikian,manajemen risiko berfungsi sebagai filter atau
pemberi peringatan dini (early warning system) terhadap kegiatan usaha bank (Karim, 2013: 255).

Meskipun unsur pokok dari manajemen risiko meliputi
identifikasi, mengukur, memonitor, dan mengelola berbagaieksposur risiko. Namun, semua hal tersebut tidak akan dapatdi
implementasikan tanpa disertai dengan proses dan sistem yang jelas. Keseluruhan proses manajemen resiko harus meliputi
seluruh departemen atau divisi kerja dalam lembagasehingg
tercipta budaya manajemen risiko (Khan and Ahmed,2001: 30). Mengingat perbedaan kondisi pasar, struktur,ukuran, serta ko
mpleksitas usaha bank, maka tidak ada satu sistem manajemen risiko yang universal untuk seluruh bank.
Dengan demikian, setiap bank harus membangun sistemmanajemen risiko sesuai dengan fungsi dan
kompleksitas bank, dan menyediakan sistem organisasi manajemen risiko pada
bank sesuai dengan kebutuhan Agar mencapaipetumbuhan bisnis yang berkelanjutan (sustainable businessgrowth) (Ikatan B
ankir Indonesia: 342).

2.1.2 Tujuan Manajemen Risiko
Tujuan yang hendak dicapai dengan manajemen

risiko ialahdalam mengelola perusahan supaya mencegah perusahaan darikegagalan, mengurangi pengeluaran, menaikan keu
ntunganperusahaan, menekan biaya produksi dan sebagainya (Abbas, 2005, p. 201).

Tujuan manajemen risiko adalah sebagai berikut:

a)Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihakregulator.
b)Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat
c) unacceptabel.
d)Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yang bersifat
e) uncontrolled.
f)Mengukur eksposur dan pemusatan risiko.



g)Mengalokasikan modal dan membatasi risiko.
2.1.3 Manfaat Manajemen Risiko
Dengan diterapkannya manajemen risiko di suatu

perusahaan ada beberapa manfaat yang akan diperoleh,yaitu (Fahmi, 2010, p. 3):
a) Perusahaan memiliki ukuran kuat sebagai pijakandalam mengambil setiap keputusan, sehingga para
manajer menjadi lebih berhati-hati (prudent) danselalu menempatkan ukuran-ukuran dalam berbagai
keputusan.
b) Mampu memberi arah bagi suatu perusahan dalammelihat pengaruh-
pengaruh yang mungkin timbulbalik secara jangka pendek dan jangka panjang.
c) Mendorong para manajer dalam mengambil keputusan untuk
selalu menghindari risiko danmenghindari dari pengaruh terjadinya kerugiankhusunya kerugian dari segi
finansial.
d)Memungkinkan perusahaan memperoleh risiko yangminimum

2.1.4 Karakteristik Manajemen Risiko Pada PerbankanSyariah
Bank syariah adalah salah satu unit bisnis. Dengandemikian, bank syariah juga akan menghadapi

risikomanajemen bank itu sendiri. Bahkan, apabila dicermatisecara mendalam, bank syariah merupakan bank yang rentan
akan risiko (Muhammad, 2011: 357). Secara umum, risikoyang dihadapi perbankan syariah merupakan risiko yang relatif
sama dengan yang dihadapi bank konvensional. Namun, perbankan syariah memiliki
keunikan tersendiridalam menghadapi risiko karena harus mengikuti prinsip-prinsip syariah (Umam, 2013: 134).
Manajemen risiko pada perbankan syariah mempunyai karakter yang berbeda dengan bank konvensional, terutama

karena adanya jenis-jenis risiko yang khas melekat hanyapada bank
Para pelaku usaha perbankan (bankir) menyadaribahwa dalam menjalankan fungsi jasa-jasa
keuangan bankberada pada bisnis berisiko. Risiko dalam perbankan yaitusuatu kondisi yang sulit bagi sebuah bank yang
nampak dalam bidang keuangan maupun dalam bidang lainnya. Banksaat ini harus menerapkan
manajemen risiko. Bank harusmenerima dan mengelola berbagai jenis risiko keuangan secara efektif, agar
dampak negatif tidak terjadi untukmeminimalisir kerugian dari akibat tidak dijalankannyamanajemen risiko yang
efektif dan disiplin (Mustikawati,2013: 1-7). Dalam rangka meminimalisasi risiko yang dapatmenimbulkan kerugian bagi
bank, maka bank harusmenerapkan manajemen risiko, yaitu serangkaian prosedur dan metodologi yang digunaka
nuntuk mengidentifikasi, mengukur, memantau, dan mengendalikan risiko yang timbul dari kegiatan usaha
bank (Arifin, 2009: 272). Adapun tujuanmanajemen risiko adalah

1) Menyediakan informasi tentang risiko kepada pihakregulator;
2) Memastikan bank tidak mengalami kerugian yang bersifat unacceptable;
3) Meminimalisasi kerugian dari berbagai risiko yangbersifat uncontrolled;
4) Mengukur eksposur dan pemusatan risiko;
5) Mengalokasikan modal dan membatasi risiko (Karim,2013: 255).

Manajemen resiko merupakan aktivitas yang utama darisuatu bank sebagai lembaga intermediasi yang bertujuan untuk
mengoptimalkan trade
off antara risiko danpendapatan, serta membantu merencanakan dan pembiayaan pengembangan usaha
secara tepat, efektif dan efisien. SetiapLembaga bank yang beroperasi secara syariah.
Dengan kata lain, perbedaan mendasar antara bank Islam dan bank konvensional bukan terletak bagaimana cara

mengukur (how to measure), melainkan pada apa yang dinilai (what to measure) (Karim, 2013: 256).
Perbedaan tersebut

akan tampak terlihat dalam prosesmanajemen risiko operasional perbankan syariah yang meliputi identifikasi risiko, penila
ian risiko, antisipasirisiko, dan monitoring risiko:

Bank Konvensional Perbankan Syariah

Identifikasi Risiko General Banking Risk General Banking Risk
Syariah Specific Risk

Penilaian
Risiko

Penilaian
Risiko

Penilaian
Risiko

Antisipasi Risiko Antisipasi Risiko General Banking ResponseSyariah
Banking Response

Monitoring Risiko Monitori ng Risiko General Banking ActivitiesSyariah S
pecific
Activities

2.1.5 Identifikasi Risiko
Identifikasi risiko dilakukan dalam perbankan syariahtidak hanya mencakup berbagai risiko yang ada pada bank-

bank secara umum. Melainkan meliputi berbagai resiko yangkhas hanya pada bank-bank yang beroperasi berdasarkan
prinsip syariah. Dalam hal ini, keunikan tersebut terbagi menjadi 6
(enam) hal yakni, proses transaksi pembiayaan,proses manajemen, sumber daya manusia, teknologi,lingkungan eksternal,
dan kerusakan (Karim, 2013: 257).

1) Penilaian Risiko



Dalam penilaian risiko, keunikan perbankan syariahterlihat pada hubungan antara probability dan impact, ataubiasa dik
enal sebagai .qualitative approach.

2) Antisipasi Risiko.
Antisipasi resiko dalam perbankan syariah bertujuanuntuk: (a) Preventive. Dalam hal ini,

perbankan syariahmemerlukan persetujuan DPS untuk mencegah kekeliruanproses dan transaksi dari aspek syariah.
Disamping itu,
perbankan syariah juga memerlukan opini bahkan fatwa DSNbila Bank Indonesia memandang persetujuan DPS belum
memadai atau berada di luar kewenangannya.
(b) Detective.Pengawasan dalam perbankan syariah meliputi dua aspek,yaitu aspek perbankan oleh Bank Indonesia dan asp
eksyariah oleh DPS. Kadangkala timbul
pemahaman yangberbeda atas suatu transaksi apakah melanggar syariah atautidak. (c) Recovery Koreksi atas suatu kesalaha
n dapatmelibatkan Bank Indonesia untuk aspek perbankan dan DSNuntuk aspek syariah (Karim, 2013: 258).

3) Monitoring Risiko
Aktivitas monitoring dalam perbankan syariah tidak hanyameliputi manajemen bank Islam, tetapi juga melibatkanDewa

n Pengawas Syariah. Secara sederhana, hal ini dapat digambarkan sebagai berikut (Karim, 2013: 259):
Manajemen risiko yang efektif di bank syariah harus mendapat perhatian khusus. Namun, bank syariah

memilikibanyak masalah yang kompleks yang perlu lebih dipahami. Secara khusus, risiko yang dihadapi bank
syariah hampirdalam jumlah tak terbatas. Dalam penyediaan dana, bank menggunakan kombinasi mode
Islam yang diperbolehkanseperti pembiayaan PLS dan non-PLS. Dengan
demikian,diperlukan solusi inovatif yang dibutuhkan dalam pengelolaan manajemen risiko agar dapat mestabilkan proses
lembaga keuangan syariah (Makiyan, 2014: 45-54).

2.1.6 Jenis-Jenis Risiko Pada Perbankan Syariah
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariahdan Unit Usaha Syariah, terdapat 10

(sepuluh) resiko yangharus dikelola bank. Kesepuluh jenis resiko tersebut
adalah resiko kredit, risiko pasar, risiko operasional, risikolikuiditas, risiko kepatuhan, risiko hukum, risiko reputasi, risiko
strategis, risiko imbal hasil, dan risiko
investasi (Peraturan Bank Indonesia No. 13/23/PBI/2011 tentangPenerapan Manajemen Risiko Bagi Bank Umum Syariah da
nUnit Usaha Syariah

Tabel 1.1
Jenis-jenis Resiko Perbankan Syariah

No Jenis Risiko Uraian
1 RisikoKredit Risiko yang disebabkan oleh adanya

kegagalan coounterpartydalam mem
enuhi kewajibannya. Dalam bank sya
riah, risikopembiayaan mencakup risi
ko produk dan risiko terkait
pembiayaan koperasi.

2 Risiko Pasar Risiko kerugian yang terjadi pada port
ofolio yang dimiliki olehbank akibat a
danya pergerakan variabel pasar (Adv
erse movement)
berupa nilai tukar dan suku bunga

3 Likuiditas untuk memenuhi kewajibannya pada
saat jatuh tempo

4 RisikoOperasional Risiko yang antara lain disebabkan ol
eh ketidak cukupan atau
tidak berfungsinya proses internal, hu
man error, kegagalan system atau ya
ng mempengaruhi operasional bank.

5 Risiko Hukum Risiko yang disebabkan oleh adanya
kelemahan aspek yuridis,seperti:
adanya tuntutan hukum, ketiadaan
peraturan perundang-undangan yang
mendukung atau kelemahan
perjanjian
seperti tidakterpenuhinya syarat keab
sahan suatu kontrak atau
pengikatan agunan yang tidak sempurn
a.

6 RisikoReputasi Risiko yang antara lain disebabkan ol
eh adanya publikasi negatif
yang terkait dengan kegiatan bank ata



u adanya persepsi negatifterhadap ban
k.

7 RisikoStrategis Risiko yang antara lain disebabkan
oleh adanya penerapan
danpelaksanaan strategi bank yang ti
dak tepat, pengambilan keputusan
bisnis yang tidak tepat atau bank
tidak
mematuhi/ tidakmelaksanakan perub
ahan perundang-
undangan dan ketentuan lainyang ber
laku. Pengelolaan risiko strategis dila
kukan melaluipenerapan sistem peng
endalian internal secara
konsisten.

8 Risiko
Kepatuhan

Risiko yang disebabkan oleh tidak dip
atuhinya ketentuan-
ketentuan yang ada, baik ketentuan int
ernal maupun eksternal.

9 Risiko ImbalHasil Risiko akibat perubahan tingkat
imbal hasil yang dibayarkankepada
nasabah karena terjadi perubahan
tingkat imbal hasil
yangditerima bank dari penyaluran d
ana, yang dapat memengaruhi
perilaku nasabah dana pihak ketiga ban
k

10 Risiko
Investasi

Risiko akibat bank ikut menanggung
kerugian usaha nasabah
yang dibiayai dalam pembiayaan berb
asis bagi hasil.

1. Risiko pembiayaan
Risiko pembiayaan sering dikaitkan dengan risikogagal bayar. Risiko ini mengacu pada potensi kerugian yang

dihadapi bank ketika pembiayaan yang diberikannya macet. Debitur mengalami kondisi dimana dia tidak mampu
memenuhi kewajiban mengembalikanmodal yang diberikan oleh bank. Selain pengembalian modal, risiko ini juga
mencakup ketidak mampuandebitur menyerahkan porsi keuntungan yang seharusnya di peroleh oleh bank dan telah
di perjanjikan diawal (Wahyudi, 2013, p. 90). Risiko pembiayaan adalah risiko yang di sebabkan oleh adanya
kegagalan dalam memenuhi kewajibannya. Dalam bank syariah risiko pembiayaan mencangkup risiko terkait produk
dan risiko pembiayaan koorporasi (Karim, 2009, p. 260). Risiko pembiayaan adalah risiko akibat kegagalan nasabah
atau pihak lain dalam memenuhi kewajiban kepada bank sesuai dengan perjanjian yang disepakati. Istilah risiko
pembiayaan digunakan sesuai PBI manajemen risiko untuk perbankan syariah yang berlaku. Syariah membedakan
antara dua jenis gagal bayar, yaitu sebagai berikut:

a) Yang mampu (gagal bayar sengaja)
b) Gagal bayar karena bangkrut, yaitu tidak mampu membayar kembali untungnya karena alasan-
alasanyang diakui syariah.

Risiko pembiayaan dapat bersumber dari berbagai
aktivitasbisnis bank. Pada sebagian besar bank pemberian pembiayaanmerupakan sumber risiko pembiayaan yang terbesar.
Risikopembiayaan dapat meningkat karena terkonsentrasinya
penyediaan dana, antara lain pada debitur, wilayah geografi,produk, jenis pembiayaan, atau lapangan usaha tertentu. Untuk
itu tujuan
utama manajemen risiko pembiayaan adalahuntuk memastikan bahwa aktivitas penyediaan dana banktidak terekspor pada ris
iko pembiayaan yang dapatmenimbulkan kerugian pada bank (Bambang, 2013, p. 55)

2. Risiko Pasar
Risiko pasar adalah risiko pada posisi neraca dan rekeningadministrasi akibat perubahan harga pasar, antara lain risiko

berupa perubahan nilai dari aset yang dapat diperdagangkanatau disewakan (Bambang, 2013, p. 135) Risiko pasar timbul
akibat pergerakan harga pasar, seperti naik turunnya posisi rupiah terhadap valuta asing, harga saham dan suku, dan harga-
harga komuditas terhadap nilai ekonomi riil dari aset yang dimiliki bank Islam. Apapun asetnya, bank Islam
akanmenghadapi risiko ini ketika aset yang dimiliki tidak di pegang hingga jatuh tempo, bank Islam tidak harus terlibat
dalam aktivitas transaksi aktif. Dalam posisi pasif sekalipun, bank dapat terkena dampaknya, seperti risiko nilai tukar mata
uang (Wahyudi, 2013, p. 191)



Tujuan utama manajemen risiko pasar adalah untukmeminimalkan kemungkinan dampak negatif akibat peribahankondisi
pasar terhadap aset dan permodalan bank syariah. Melalui sistem ini, bank syariah akan mampu menjaga agar risiko
pasar yang diambil bank berada dalam batas yang dapat ditoleransi bank dan bank memiliki modal yang cukup untuk meng-
cover (menutup/ melindungi) risiko pasar (Bambang, 2013, p. 135)

3. Risiko Likuiditas
Risiko likuiditas adalah risiko akibat ketidakmampuan banksyariah untuk memenuhi kewajiban yang jatuh tempo dari

sumber pendanaan arus kas dan aset likuid berkualitas tinggi yang
dapat digunakan, tanpa menggunakan aktivitas, dankondisi keuangan bank (Bambang, 2013, p.146)
Tujuan utamamanajemen risiko likuiditas adalah untuk menimalkankemungkinan ketidakmampuan bank syariah dalam mem
peroleh sumber pendanaan arus kas (Karim, 2009, p. 274-
275) yang mana bank syariah menghadapi risikolikuiditas seperti berikut:

a) Turunnya kepercayaan nasabah terhadap sistemperbankan, khusunya perbankan syariah.
b) Turunnya kepercayaan nasabah pada bank syariah yangbersangkutan.
c) Ketergantungan pada sekelompok deposan.
Dalammudharabah kontak, kemungkinan nasabah untukmenarik dananya kapan saja pemberitahuan lebih dulu.
d) Tidak sebanding (mismatching) antara dana jangkapendek dengan pembiayaan jangka panjang.
Keterbatasan instrumen keuangan untuk solusi likuiditas.
e) Bagaimana hasil antara bank kurang menarik dari finasettlement-
nya harus menungguselesainya perhitungan cash basis pendapatan bank yang biasanya baru terlaksanan pada akhir
tahun.
4. Risiko Operasional

Risiko operasional merupakan risiko yang umumnyabersumber dari masalah internal perubahan, dimana risiko initerjadi
disebabkan oleh lemahnya sistem kontrol manajer(management control sistem) yang dilakukan oleh pihak
internal perusahaan. Contohnya risiko operasional adalahrisiko pada komputer (computer risk) karena telah terserang virus,
kecelakaan kerja, kesalahan pencatatan pembukuansecara manual (manual risk) dan sebaliknya (Fahmi, Manajemen Risiko:
teori, khasus dan solusi, 2010, p. 54).

Manajemen risiko operasional merupakan risiko
kerugianyang diakibatkan oleh proses internal yang kurang memadai,kegagalan proses internal, kesalahan manusia,
kegagalan sistem, atau adanya kejadian-
kejadian eksternal yangmempengaruhi operasional bank. Oleh karena itu,pengendalian harus menyediakan keyakinan yang
memadai dan sehat dalam operasi dan menghasilkan pelaporan yang dapat dipercaya. Sumber-
sumber risiko tersebut dapatmenyebabkan kejadian-
kejadian yang berdampak negatif padaoperasional bank sehingga kemunculan dari jenis-jenis kejadian risiko operasional
merupakan salah satu ukuran keberhasilan atau kegagaan manajemen risiko untuk risikooperasional.
Tujuan utama manajemen risiko operasionalkedepannya adalah untuk meminimalkan kemungkinandampak negatif dari tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem SDI (sumber daya insani) dan kejadian-kejadian
eksternal. Untuk mencapaitujuan operasinya bank syariah harus mempertimbangkanrisiko operasional yang bisa mempengar
uhi kinerjaoperasinya, termasuk risiko kerugian yang terjadi dari ketidak cukupan atau proses internal yang gagal dan sistem
darikejadian eksternal (Bambang, 2013, p. 175-176).

5. Risiko Hukum
Risiko hukum adalah risiko yang disebabkan olehkelemahan aspek yuridis, diantaranya, yaitu adanya tuntunanhukum,

ketiadaan peraturan perundang-undangan yang
mendukung dan kelemahan perjanjian sehingga tidakterpenuhinya syarat keabsahan suatu kontrak (Muhammad, 2005, p. 363).

Dalam kaitan dengan risiko hukum ini, hal-hal yang harusdiperhatikan adalah:

a) Keharusan memiliki kebijakan dan prosedur secaratertulis
b) Keharusan melaksanakan prosedur analisis aspek hukumterhadap produk dan aktivitas baru.
c) Keharusan memiliki satuan kerja yang berfungsi sebagai “legal watch” tidak saja terhadap hukum positif tetapi
juga terhadap fatwa DSN dan ketentuan-ketentuanlainnya berdasarkan prinsip syariah.
d) Keharusan menilai dampak perubahan ketentuan atauperaturan terhadap risiko hukum
e) Keharusan menerapkan sanksi secara konsisten.
f) Keharusan untuk melakukan kajian secara berkalaterhadap akad, kontrak dan perjanjian-
perjanjian baikdengan pihak laindalam hal efektifitas (A. Karim, 2009, p. 277-278).
6. Risiko Reputasi

Adalah risiko yang disebabkan oleh adanya publikasinegatif terkait dengan kegiatan bank atau presepsi negatif
terhadap bank. Risiko reputasi dalam bisnis dapat bersumber dari berbagai aktivitas bisnis bank syariah yang meliputi hal-
hal sebagai berikut:

a) Kejadian-kejadian yang telah merugikan reputasi bank
syariah, misalnya pemberitaan negatif di media massapelanggaran etika bisnis dan keluhan nasabah.
b) Kelemahan-kelemahan pada tata kelola, budayaperusahaan dan praktik bisnis bank syariah (Bambang,2013, p. 243)
7. Risiko Kepatuhan



Adalah risiko yang disebabkan oleh tidak di patuhinyaketentuan-
ketentuan yang ada, baik ketentuan internalmaupun ketentuan eksternal. Pada prakteknya, risiko kepatuhan
berkaitan dengan peraturan-peraturan yangdikeluarkan pihak-
pihak yang berwenang dalam perbakanmaupun terkait lainnya, seperti ketentuan CAR, pajak danlainnya. (Ely Siswanto,
2008, p. 158)

Risiko kepatuhan adalah risiko yang disebabkan oleh tidakdipatuhi ketentuan-
ketentuan yang ada, baik ketentuaninternal maupun eksternal, sebagai berikut:

a) Ketentuan giro wajib minimum, net open position, nonperforming financingdan batas maksimum pemberianpembi
ayaan.
b) Ketentuan dalam penyediaan produk.
c) Ketentuan dalam pemberian pembiayaan.
d) Ketentuan dalam pelaporan internal, laporan kepada BankIndonesia maupun laporan kepada pihak ketiga lainnya.
e) Ketentuan perpajakan.
f) Ketentuan dalam akad dan kontra. Fatwa DewanNasional. (Karim, 2009, p. 276)

Selain risiko-risiko tersebut, bak syariah harus pulamenerapkan

8. Risiko imbal hasil
Risiko untuk imbalan hasil (rate return risk) dan risiko investasi ekuitas (equtty invesment risk) (Bambang, 2013, p. 36).

Risiko imbalan hasil (rate of return risk) adalah risikoakibat perubahan tingkat imbalan hasil yang dibayarkan bankkepada
nasabah, karena terjadi perubahan tingkat imbal hasil
yang diterima bank dari penyalur dana, yang dapatmempengaruhi perilaku nasabah dana pihak ketiga bank.Risiko investasi (
equity investment risk) adalah risiko akibatbank ikut menanggung kerugian usaha nasabah yang dibiayai dalam pembiayaan
bagi hasil berbasis profil and loss sharing (Peraturan B.I, 2011, P. 4)

9. Risiko Strategis
Bank Indonesia melalui PBI Nomor 13/23/PBI/2011mendefinisikan risiko strategis adalah risiko akibat ketidak

tepatan dalam pengambilan atau pelaksanaan suatu keputusanstrategis serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan
lingkungan bisnis (Wahyudi, 2013, p. 165)

Risiko ini timbul antara lain karena bank syariah menetapkanstrategi yang kurang sejalan dengan visi dan misi bank,melakuk
an analisis lingkungan strategi yang tidakkomprehensif atau terdapat ketidak sesuain rencana strategis
antar level strategi. Selain itu, risiko strategi juga timbulkarena kegagalan dalam mengantisipasi perubahanlingkungan bisnis
mencangkup kegagalan dalam mengantisipasi perubahan teknologi, perubahan kondisi ekonomi makro, dinamika kompetisi
dipasar dan kebijakanotoritas terkait (Bambang, 2013, p. 223). Indikasi dalam risikostrategi ini dapat dilihat dari kegagalan
dalam mencapai target bisnis yang telah ditetapkan, baik target keuangan, maupun non keuangan (A.Karim, 2009, p. 277).

10. Risiko investasi
Investasi merupakan penundaan konsumsi sekarang untuk digunakan dalam produksi yang efisien selama periode waktu

yang tertentu (Jogiyanto,2003). Investasi ke dalam produksi yang efisien dapat berbentuk aktiva nyata (seperti rumah,tanah,
dan emas) atau berbentuk aktiva keuangan (surat-surat berharga) yang diperjual-belikan diantara investor (pemodal).
Investasi berbentuk aktiva keuangan dapat berupa investasi langsung dan tidak langsung. Investasi langsung dilakukan
dengan membeli langsung aktiva keuangan dari suatu perusahaan. Sebaliknya investasi tidak langsung dilakukan dengan
membeli saham dari perusahaan investasi yang mempunyai portofolio aktiva keuangan dari perusahaan lain. Investasi pasar
modal sudah banyak dilakukan diseluruh Negara. Pasar modal mempunyai peranan sebagai alat investasi keuangan dalam
dunia perekonomian. Pasar modal sebagai faktor ekonomi, menyediakan fasilitas untuk memindahkan dana dari pihak yang
kelebihan dana (lenders) ke pihak kekurangan dana (borrowers) (Husnan,2003). Pasar modal merupakan tempat bertemu
antara pembeli dan penjual dengan risiko untung dan rugi. Pasar modal merupakan sarana perusahaan untuk meningkatkan
kebutuhan dan jangka panjang dengan menjual saham atau mengeluarkan obligasi. Investasi di pasar modal juga perlu
memperhatikan dua hal yaitu keuntungan yang diharapkan dan resiko yang mungkin terjadi. Meskipun menjanjikan
keuntungan yang besar tetapi investasi ini juga beresiko tinggi. Hal yang penting untuk dipahami dalam pasar modal adalah
tentang pergerakan naik turunnya harga saham (volatilitas).
Tujuan utama dari investor dalam berinvestasi adalah untuk memperoleh imbalan return atas investasinya. Berupa

deviden dan capital gain, yaitu selisih antara harga pasar saham dengan harga nominalnya. Selanjutnya tujuan perusahaan
menerima investasi tersebut adalah untuk memperoleh hasil yang diharapkan (expected return), walaupun ada kemungkinan
dihadapinya risiko.
Risiko yang dapat terjadi pada umumnya yaitu systematic risk dan unsystematic risk. Risiko sistematik disebut sebagai

resiko pasar adalah risiko yang disebabkaon oleh perubahan yang terjadi di pasar yang berhubungan dengan kondisi
perekonomian suatu Negara, misalnya inflasi, perubahan nilai tukar mata uang, atau kebijakan pemerintah. Sedangkan risiko
tidak sistematik adalah resiko yang berasal dari perusahaan itu sendiri atau beberapa perusahaan sejenis yang berkenaan
dengan likuiditas saham perusahaan tersebut. Dengan demikian dalam menghimpun dana dari masyarakat atau dana dari
pemegang saham, perusahaan berkewajiban untuk menjaga dan memelihara kondisi keuangan perusahaan dengan baik serta
memperhatikan dan menjaga likuiditas, leverage, prospek perusahaan, profitabilitas dan kinerja (performance) perusahaan
(Mulyamah, 2000).



2.1.7 Proses Manajemen Risiko
Untuk dapat menerapkan proses manajemen risiko pada tahap awal bank syariah harus secara tepat mengenal dan

memahami serta mengidentifikasi seluruh risiko, baik yang sudah ada (inherent risk), maupun yang mungkin timbul dari
suatu bisnis baru bank. Selanjutnya, secara berturut-
turut,bank syariah perlu melakukan pengukuran, pemantauan danpengendalian risiko. Proses ini terus berkesinambungansehi
ngga menjadi sebuah lifecycle (Adiwarman, 2009, p. 259-260). Pelaksanaan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan
dan pengendalian risiko wajib didukung oleh sistem informasi
manajemen risiko yang tepat waktu danlaporan yang akurat dan informatif mengenai kondisikeuangan bank. Kinerja aktifita
s fungsional dan eksposurrisiko bank (Bambang, 2013, p. 43).

Gambar1.3 Proses Manajemen Risiko
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Sumber: (Bambang, 2013, p. 44).

Dalam pelakasanaannya, proses identifikasi, pengukuran,pemantauan, dan pengendalian risiko memperhatikanhal-
hal sebagai berikut:

1. Identifikasi risiko dilaksanakan dengan melakukan analisis terhadap:
a) Karakteristik risiko yang melekat pada aktifitasfungsional.
b) Risiko dari produk kegiatan usaha. (Adiwarman, 2009, p.260)
c) Bank wajib melakukan identifikasi seluruh risiko secaraberkala.
d) Bank wajib memiliki metode atau sistem untukmelakukan identifikasi risiko pada seluruh
produkdan aktifitas bisnis bank.
e) Proses identifikasi risiko dilakukan denganmenganalisis seluruh sumber risiko yang palingtidak dilakukan t
erhadap risiko dari produk danaktifitas bank serta memastikan bahwa risiko dariproduk dan aktifitas baru
telah melalui proses manajemen risiko yang layak sebelum diperkenalkan atau di jalankan (Bambang, 2013, p.
45)

2. Pengukuran risiko dilaksanakan dengan melakukan:
a) Evaluasi secara berkala terhadap kesesuaian asumsi, sumber data dan prosedur yang di gunakan untuk
mengukur risiko.
b) Penyempurnaan terhadap sistem pengukuran risiko apabila terdapat perubahan kegiatan usaha, produk,
transaksi dan faktor risiko yang
bersifat material.
3. Pemantauan risiko dilaksanakan dengan melakukan:
a) Evaluasi terhadap eksposur risiko
b) Penyempurnaan proses pelaporan apabila terdapatperubahan kegiatan usaha, produk, transaksi, faktorrisiko,
teknologi, informasi dan sistem informasimanajemen risiko yang bersifat material.
4. Penyempurnaan proses pengendalian risiko,digunakan untuk mengelola risiko tertentu yangdapat membaha
yakan kelangsungan usaha bank.
Bank harus memiliki sistem pengendalian risikoyang memadai dengan mengacu pada kebijakanprosedur yang
telah di tetapkan. Prosespengendalian risiko yang diterapkan bank harusdisesuaikan eksposur risiko atau ting
kat risiko yangakan diambil dan toleransi risiko, pengendalian risiko dapat di lakukan oleh bank,
antara laindengan metode mitigasi risiko serta penambahanmodal bank untuk menyerap
potensi kerugian(Bambang, 2013, p.
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2.2 Pengertian Tabungan
Tabungan merupakan jenis simpanan yang sangat populerdi lapisan masyarakat umum, mulai dari masyarakat kota

sampai pedesaan. Pada awalnya menabung masih secarasederhana
menyimpan di dalam celengan dan disimpan dirumah, namun faktor resiko meyimpan uang di rumah begitu besar seperti



resiko kehilangan dan kerusakan. Dalamperkembangan zaman, masyarakat saat ini membutuhkan bank, disebabkan karena
faktor keamanan uangnya.

Pengertian Tabungan Menurut Undang-Undang
PerbankanNo. 10 Tahun 1998 adalah simpanan masyarakat yangpenarikannya dapat dilakukan oleh penabung sewaktu-waktu
pada saat dikehendaki dan menurut syarat-
syarat tertentu yangtelah ditetapkan oleh bank penyelenggara. Tetapipenarikannya tidak dapat ditarik dengan cek, bilyet giro
ataualat lainnya yang dipersamakan dengan itu. 21

Syarat-syarat yang di maksud antara lain:

a) Penarikan hanya dapat dilakukan dengan mendatangikantor bank atau alat yang disediakan untuk keperluan
tersebut dan tidak dapat dilakukan dengan menggunakancek, bilyet giro dan surat perintah pembayaran
lainnyayang sejenis.
b) Penarikan tidak boleh melebihi jumlah tertentusehingga menyebabkan saldo tabungan lebih kecil dari
saldo minimum, kecuali penabung tidak akan melanjutkan tabungannya.

2.3 Pengertian Haji
Haji menurut pengertian sederhana berarti menuju kotaMakkah. Sedangkan secara etimologi, haji berarti pergi

menuju tempat yang diagungkan (Makkah). Sedangkanmenurut istilah fiqih, para ulama sepakat bahwa pengertian haji
adalah berangkat menuju Makkah dengan tujuan melakukan ritual ibadah
tertentu dengan melakukan ritualibadah tertentu dengan melakukan manasik haji pada waktu(miqat zamani) dan tempat (miq
at makani) tertentu dengancara yang tertentu pula. Imam Al- Jurjani mengatakan, “Haji adalah niat menuju Baitullah dengan
sifat-sifat tertentu, padawaktu tertentu, dan syarat-syarat tertentu.
Ibadah hajimerupakan ibadah besar karena selain membutuhkan biaya yang besar (bagi muslim yang tinggal jauh dari
Makkah), dalam melaksanakannya membutuhkan kekuatan fisik. Oleh karena itu, Allah hanya mewajibkan bagi orang
yang mampu.

Berikut ini ayat Allah yang menjelaskan tentang kewajibanmelaksanakan ibadah haji:

Artinya : “Mengerjakan ibadah haji adalah kewajiban manusiaterhadap Allah, yaitu orang-
orang yang sanggup mengadakanperjalanan ke Baitullah. Siapa yang mengingkari, makasesungguhnya Allah Maha dari sem
esta alam”. (QS.AliImran:97)

2.5 Pengertian Tabungan Ib Hijrah Haji
Tabungan adalah simpanan yang hanya bisa diambil dengan syarat tertentu yang disepakati, tetapi tidak dapat ditarik

dengan menggunakan cek, bilyet giro, dan atau alat lainnya yang dipersamakan (Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992
Tentang Perbankan,1998). Akad wadi’ah adalah akad penitipan dana denganketentuan penitip dana mengizinkan kepada
bank untuk memanfaatkan dana yang di titipkan tersebut dan bank wajib mengembalikan apabila sewaktu-waktu penitip
mengambildana tersebut (Yaya et al., 2009). Akad wadi’ah terbagi duayakni wadi‟ah yad dhamanah dan wadi‟ah yad
amanah. Wadi‟ah yad dhamanah yaitu akad wadi‟ah dimana penerima titipan bisa memanfaatkan harta atau barang titipan
dengan seizin pemiliknya dan menjamin untuk mengembalikan titipan tersebut secara utuh setiap saat jika pemilik
menghendakinya
Wadi‟ah Yad Amanah yaitu akad wadi‟ah

dimanapenerima titipan tidak bertanggungjawab jika terjadikehilangan atau kerusakan pada
barang titipan selama bukanakibat kelalaian atau kecerobohan penerima titipan dalam menyimpan dan memelihara
titipan tersebut. Dalam aplikasiperbankan, akad wadi’ah yad dhamanah dapat diterapkandalam produk penghimpunan dana
pihak ketiga antara lain giro dan tabungan.
Bank syariah dapat memberikan bonuskepada nasabah sebagai pemilik dana atas titipannya di bank syariah. Besarnya
bonus yang diberikan tidak boleh diperjanjikan akan tetapi diserahkan kepada kebijakan bank syariah. Dalam aplikasi bank
syariah, produk yang sesuai dengan akad wadi’ah yad dhamanah adalah simpanan giro dan tabungan
(Ismail, 2017). Akad wadi’ah yad dhamanah diBank Muamalat KCP Medan Balai Kota
digunakan sebagaiproduk tabungan iB Haji. Penggunaan tabungan meliputimekanisme pembukaan rekening, penyetoran ua
ng,penutupan, dan penggantian buku tabungan apabila hilang /rusak.
Tabungan iB Hijrah Haji merupakan tabungan yang digunakan untuk

Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPIH)yang menawarkan solusi lengkap untuk perjalanan ibadah ketanah suci. Bank M
uamalat merupakan salah satu BankPenerima Setoran Biaya Penyelenggaraan Ibadah Haji (BPS-BPIH) yang terdaftar
di SISKOHAT (Sistem KomputerisasiHaji Terpadu) Kementerian Agama RI. Nasabah diwajibkan menyetor sebesar Rp
25.000.000 untuk pendaftaran Rekening Tabungan Jamaah Haji (RTJH), uang tersebut akan di setorkan ke Departemen
Keagamaan Islam yang selanjutnya nasabah akan mendapatkan nomor porsi jamaah haji. Nasabah akan dibekali dengan
aplikasi Haji Pintar guna memudahkan nasabah mengetahui berapa lama ia harus menunggu giliran keberangkatan.
Biasanya waktu menunggu untuk keberangkatan kisaran 19 tahun lamanya. Jumlah nominal pelunasan keberangkatan tiap
tahunnya berbeda. Namun titik aman nominal yang harus Calon Jamaah
Hajimiliki kisaran sebesar ± Rp 36.000.000. Jumlah nominalpelunasan tahun 2023 sebesar Rp 36.113.200.
jumlahnominal tersebut sudah di tentukan sebelum adanya pandemi Covid-19.(Ibu widi selaku Customer Service di Bank
Muamalat KCP, 2020



Tabel 1.2 Jumlah Nasabah Tabungan iB Hijrah Haji di Bank Muamalat KCP Medan balai Kota
dalam tigatahun terakhir

Tahun Jumlah Nasabah

2021 397

2022 377

2023 438

Sumber : Divisi Verifikator Tabungan IB Hijrah Haji, Data Primer tahun 2023.

1. Syarat-Syarat Membuka Tabungan iB Hijrah Haji
Syarat yang harus dilengkapi sebelum membuka tabungan ib hijrah haji adalah:

1) Bagi orang dewasa (lebih dari 17 tahun): fotokopi KTP/SIM serta NPWP. Sedangkan anak-anak (dibawah 17
tahun): identitas orang tua seperti KTP serta NPWP, akte kelahiran atau kartu keluarga.
2)Membawa kartu keluarga yang asli
3) Akte kelahiran yang asli atau surat tanda kenal lahir daridesa atau kutipan akte nikah dan juga bisa menggunakan
ijazah
4) Buku tabungan
5) Pas fhoto berwarna ukuran 3x4 sebanyak 5 lembar(diberikan bank)
6) Pas foto yang diberikan untuk kemenag
7) Wajib datang ke kantor kemenag, dengan maksimaldatang 5 hari kerja setelah memperoleh nomor validasi
yang diberikan oleh bank.
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Tarif Tabungan iB Hijrah Haji
Ada beberapa tarif yang ditetapkan Bank Muamalat dalamproduk tabungan ib hijrah haji, diantaranya adalah:

Tabel 1.3

Tarif Tabungan iB Hijrah Haji Bank Muamalat Indonesia

No. Keterangan Tarif

1. Biaya layanan Gratis

2. Setoran diawal Tidak ada

3. Saldo mengendap Tidak ada

4. Biaya untuk penggantian buku

tabungan saat rusak atau hilang

Rp. 10.000,-

5. Biaya penutupan rekening Gratis



Tabel Penelitian Terdahulu 1.4
No Nama

Peneliti
Judul

Penelitian
Persamaan Perbedaan Hasil Penelitian

1. Nur Hana,
Tahun 2016

Analisis
Efektivitas Strategi
Markteting
ProdukTabungan
HajiMabrur di Ban
k Syariah Mandiri
Kcp Lumajang

Penelitianini adala
h sama-
samameneliti
tentang produk haji
dan sama sama
menggunakan
penelitian jenis
kualitatif
deskriptif.

Perbedaannya
adaalah penelitian
ini focus pada
manajemen resiko
pada produk
tabungan IB Hijrah
Haji. Sedangkan
Penelitian Nur
Hanna Fokus pada
Efektivitas strategi
marketing pada
produk Haji
mabrur.
Tempat dan waktu
penelitian

Strategi marketing
mampu membuat
peningkatan
nasabah
pada produk haji
mabrur di PT Bank
Mandiri kantor
cabang lumajang

2. MuhammadNadzid
, Tahun2016

Analisis
StrategiPemasaran
ProdukTabungan
iBMuamalat
Hajidan Umrah
PadaBank
MuamalatIndonesi
aKantor
CabangSemarang

Persamaan
dalampenelitian ini
adalahsama-sama
menelititentangtab
unganHaji Bank
Muamalat,sama-
samamenggunakan
jenispenelitian
kualitatifdeskriptif.

Perbedaannyaada
lah,
fokuspenelitian
daripenelitian
inipada
Manajemen
Resiko Pada
Produk IB Hijrah
Haji. sedangkanp
enelitian
Muhammad
Nadzid fokuspa
da
analisisefektivita
s
dariproduktabun
gan haji
yang ada di
BMI.
Tempat dan waktu
penelitian

Strategi khusus
yang digunakan
adalah
menawarkan ke
perusahaan-
perusahaan,
pengajian ibu-ibu
dan bapak-bapak,
KBIH (walaupun
pegawai sudah haji
tetapi tabungan
tersebut
diperuntukan untuk
keluarganya) serta
karyawan yang
payroll di Bank
Muamalat.

3. Ernawati,Tahun 20
18

AnalisisDampakIm
plementasiProdukT
abungan HajiMabr
urTerhadapWaiting
ListIbadah Haji

Sama-
samamembahas
tentangTabunganH

aji.
Metode yang
digunakan sama-
samamenggunakan
metodepenelitian
kualitatif,dengan
jenispenelitiandesk
riptif.

Tempat dan waktu
penelitian, dan
Fokuspenelitian pa
databungan
hajiserta
waiting list ibada
haji,sedangkanpen
eliti
fokuskepadaManaj
emen resiko pada
produk tabungan
IB Hijrah Haji.

Berdasarkan data
di atas dapat dilihat
bahwa
50%penggunaan
produk tabungan
haji oleh nasabah
bank Syariah
mandiri
mendaftarkan diri
(BPIH) dimana
setelah nasabah
membayar biaya
penyelenggaraan
biaya haji nasabah
langsung
mendapatkan no
porsi haji yang
telah ditentukan
pada kementrian
agama pada tahun
2017 yaitu sebesar
RP. 25.1000.00.
dengan



mendapatkan No
porsi haji nasabah
mempercepat No
antrian/waiting list
keberangkatan
ibadah haji ke
tanah suci.

4. Dahniel AhyarSire
gar, tahun2018.

StrategiPemasaran
Tabungan
iBMaumalat
Hajidan Umrah
diPT.BankMuamal
atCapem Serdang
Medan

Persamaan
daripenelitianini ad
alahsama-
samamenggunaan
jenispenelitian
kualitatifdeskriptif,
sama- sama
menelititentang
tabunganhaji di
BankMuamalat,

Perbedaan daripen
elitian iniadalah
tempat dan waktu
penelitian dan
fokus penelitian
dari penelitian
ini pada

strategiproduk tabu
ngan iB Mumalat

Hajidan
Umrah,sedangkanp

eneliti
fokuspada manaje
men resiko pada
produk tabungan
IB Hijrah Haji.

Strategi khusus
yang digunakan
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menawarkan ke
perusahaan-
perusahaan,
pengajian ibu-ibu
dan bapak-bapak,
KBIH (walaupun
pegawai sudah haji
tetapi tabungan
tersebut
diperuntukan untuk
keluarganya) serta
karyawan yang
payroll di Bank
Muamalat

5. OktaviaFadma
wati, tahun
2018

Prosedur
danStrategiPemasa
ranTabungan Hajid

i
BankMuamalatInd
onesiaCabangPem
bantuSalatiga

Persamaan
daripenelitian ini
adalahsama-
samamenggunakan
penelitian
kualitatifdeskriptif,
sama-
samamenggunakan
objekpenelitian di
BankMuamalat

Perbedaan
daripenelitian
iniadalah tempat
dan waktu
penelitian dan
fokus masalah
dari penelitian
ini pada
prosedurpembukaa
ntabungan haji
diBank Muamalat,s
edangan peneliti
fokus pada manaje
men resiko pada
produk tabungan
IB Hijrah Haji

Ada 5 prosedur
yang dilakukan
bank muamalat kcp
salatiga dalam
pemasaran produk
tabungan haji yaitu
1.Product

(produk

2. Price

(harga)

3. Promotion

(promosi)

4. Place

(tempat

5. People

(Orang)

6. Bertha OctaviaYol
anda padatahun 20
18

Analisis StrategiPe
masaranProdukTab
ungan iBMuamalat
Hajipada
BankMuamalatInd
onesiaKantor
CabangDenpasar

Persamaan
daripenelitian ini
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samamenggunakan
penelitian
kualitatifdeskriptif,
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penelitian dan
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dari penelitian
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Berbagai Upaya
yang dilakukan
Bank Muamalat
Indonesia cabang
Denpasar dalam
menarik minat
nasabah agar
memilih tabungan
IB Hijrah Rencana
yaitu melalui
media whatsapp,
menawarkan
secara langsung
dan menampilkan
brosur tabungan
rencana di kantor
layanan Bank
Muamalat



Indonesia.


